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ABSTRAK

Kegiatan ini bertujuan untuk mengembangkan program pelatihan komprehensif bagi
pembudidaya ikan lele, dengan fokus pada integrasi Teknik Green Water System (GWS) dan Red
Water System (RWS) untuk mencapai budidaya ikan lele yang berkelanjutan. Metode pelaksana
yang digunakan meliputi survei lapangan, pengumpulan data primer dan sekunder, serta analisis
statistik. Tujuan kegiatan ini adalah untuk mengidentifikasi tantangan utama yang dihadapi oleh
pembudidaya ikan lele dan merancang program pelatihan yang sesuai untuk mengatasi masalah
tersebut. Selain itu, kegiatan ini bertujuan untuk memahami manfaat dari penerapan teknik GWS
dan RWS dalam budidaya ikan lele. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pembudidaya ikan lele
menghadapi beberapa masalah, seperti kualitas air yang buruk, penyakit ikan, dan efisiensi pakan
yang rendah. Program pelatihan komprehensif yang dikembangkan melibatkan serangkaian
modul yang mencakup pemahaman tentang prinsip dasar GWS dan RWS, manajemen kualitas air,
pengendalian penyakit ikan, dan peningkatan efisiensi pakan. Melalui penerapan program
pelatihan ini, pembudidaya ikan lele dapat meningkatkan kualitas air dalam kolam budidaya
dengan menggunakan teknik GWS, yang melibatkan penggunaan tumbuhan air untuk membantu
membersihkan air dan meningkatkan kualitas lingkungan bagi ikan. Selain itu, dengan
menerapkan teknik RWS, pembudidaya dapat mengoptimalkan penggunaan pakan, mengurangi
limbah pakan, dan meningkatkan efisiensi pakan. Diharapkan bahwa pengembangan program
pelatihan komprehensif ini akan membantu pembudidaya ikan lele dalam meningkatkan
produktivitas budidaya, mengurangi kerugian akibat penyakit ikan, dan menjaga keberlanjutan
usaha budidaya ikan lele. Program pelatihan ini dapat menjadi panduan praktis bagi pembudidaya
ikan lele dalam menerapkan teknik GWS dan RWS untuk budidaya ikan lele yang berkelanjutan di
masa depan.

Kata Kunci: Pelatihan komprehensif ,Green Water System (GWS), Red Water System (RWS),
Pembudidaya ikan lele.

ABSTRACT
This activity aims to develop a comprehensive training program for catfish farmers, with a

focus on the integration of Green Water System (GWS) and Red Water System (RWS) techniques to
achieve sustainable catfish cultivation. Implementation methods used include field surveys, primary
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and secondary data collection, and statistical analysis. The aim of this activity is to identify the main
challenges faced by catfish farmers and design appropriate training programs to overcome these
problems. Apart from that, this activity aims to understand the benefits of applying GWS and RWS
techniques in catfish cultivation. The results of the activity show that catfish farmers face several
problems, such as poor water quality, fish disease, and low feed efficiency. The comprehensive training
program developed involves a series of modules that include an understanding of the basic principles
of GWS and RWS, water quality management, fish disease control and improving feed efficiency.
Through implementing this training program, catfish farmers can improve the water quality in
cultivation ponds by using the GWS technique, which involves the use of aquatic plants to help clean
the water and improve the quality of the environment for the fish. In addition, by implementing the
RWS technique, farmers can optimize feed use, reduce feed waste, and increase feed efficiency. It is
hoped that the development of this comprehensive training program will help catfish farmers
increase cultivation productivity, reduce losses due to fish disease, and maintain the sustainability of
catfish cultivation businesses. This training program can be a practical guide for catfish farmers in
applying GWS and RWS techniques for sustainable catfish cultivation in the future.

Keywords: Comprehensive training, Green Water System (GWS), Red Water System (RWS), Catfish
farmers.

Pendahuluan

Budidaya lele merupakan salah satu sektor usaha perikanan air tawar yang
memiliki potensi besar dalam memberikan kontribusi terhadap perekonomian dan
ketahanan pangan suatu negara. Namun, peternak lele seringkali menghadapi berbagai
tantangan dan permasalahan dalam menjalankan usaha budidaya lele secara
berkelanjutan.

Salah satu permasalahan yang sering dihadapi oleh peternak lele adalah
keterbatasan pasokan air yang memadai untuk kebutuhan budidaya. Musim kemarau
yang panjang atau infrastruktur pengairan yang kurang memadai menjadi kendala utama
dalam menjaga ketersediaan air yang cukup untuk lele. Selain itu, pengelolaan kualitas
air juga merupakan aspek penting dalam budidaya lele yang berkelanjutan. Pencemaran
air, penurunan tingkat oksigen, dan akumulasi limbah dapat menyebabkan stres pada lele
dan menghambat pertumbuhan serta produktivitasnya (Cahyono et al., 2020).

Dalam rangka mengatasi tantangan dan permasalahan tersebut, diperlukan
pengembangan program pelatihan komprehensif yang mengintegrasikan Green Water
System (GWS) dan Red Water System (RWS) dalam budidaya lele. GWS merupakan
metode pengolahan air secara biologis dengan memanfaatkan tanaman air untuk
meningkatkan kualitas air dan menjaga keseimbangan ekosistem dalam kolam budidaya.
Sedangkan RWS adalah teknik pengelolaan air dengan memanfaatkan sistem resirkulasi
yang memungkinkan penggunaan air secara efisien dan mengurangi risiko pencemaran
(Aji, M. P., Fathurrohman, M., & Murkani, A., 2019).

Dengan mengintegrasikan kedua teknik ini, diharapkan peternak lele dapat
mengoptimalkan penggunaan sumber daya air, meningkatkan kualitas air, dan
meningkatkan produktivitas budidaya lele secara berkelanjutan. Namun, kegiatan
pengembangan terkait penggunaan teknik GWS dan RWS dalam budidaya lele masih
terbatas, terutama dalam konteks spesifik peternak lele di daerah tertentu.

Dalam kegiatan pengabdian ini, kami akan mengembangkan sebuah program
pelatihan komprehensif untuk para peternak lele dengan mengintegrasikan teknik Green
Water System (GWS) dan Red Water System (RWS) (Nurohman, D. D., Putra, A. M., &
Rahmawati, N., 2020). Diharapkan dengan adanya integrasi kedua teknik tersebut dapat
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meningkatkan kualitas lingkungan perairan sehingga mampu menciptakan kondisi
lingkungan yang ideal bagi pertumbuhan ikan lele.

Budidaya ikan lele merupakan salah satu usaha yang cukup menjanjikan di
Indonesia karena permintaan pasar yang terus meningkat setiap tahunnya. Namun,
banyak peternak masih mengalami kesulitan dalam memperoleh hasil panen yang
optimal serta menjaga keberlanjutan usaha mereka.Salah satu faktor utama penyebab
rendahnya produktivitas budidaya ikan lele adalah kualitas lingkungan perairan tempat
ikan dipelihara. Kondisi lingkungan air seperti pH, kadar oksigen, suhu air dan salinitas
sangat berpengaruh pada pertumbuhan dan Kkelangsungan hidup ikan lele
(Hartuti,S.L.W.,et al,, 2019).

Saat ini sudah ada beberapa teknik budidaya lele yang dikenal oleh masyarakat
seperti Sistem Tanam Paksa (STP), sistem bioflok dan Sistem Resirkulasi Air (SRA).
Namun sayangnya teknik tersebut belum kualitas lingkungan perairan dengan baik.
Maka dari itu diperlukan sebuah program pelatihan komprehensif yang dapat membantu
para peternak meningkatkan produktivitas budidaya ikan lele secara berkelanjutan.
Program pelatihan tersebut harus meliputi aspek teknis maupun manajemen usaha.
Dalam kegiatan ini, tim pengabdian akan mengembangkan sebuah program pelatihan
komprehensif untuk para peternak lele dengan mengintegrasikan teknik Green Water
System (GWS) dan Red Water System (RWS) (Darmawan,l.G.P.K.,and Setiaji,B., 2020).
Diharapkan dengan adanya integrasi kedua teknik tersebut dapat meningkatkan kualitas
lingkungan perairan (Budiastuti E.T., 2018) sehingga mampu menciptakan kondisi
lingkungan yang ideal bagi pertumbuhan ikan lele. Teknik Green Water System (GWS)
merupakan salah satu metode dalam memperbaiki kualitas lingkungan perairan. GWS
adalah sebuah sistem pengolahan air limbah menggunakan tanaman sebagai biofilter
alami sehingga bisa menyaring zat-zat pencemar di dalamnya seperti nitrit, amonia dan
fosfat.

Sementara itu, Teknik Red Water System (RWS) (Sasongko, A. N., & Rochman, F.,
2018). adalah suatu cara pembenahan kualitas air dari sumber tercemar, seperti sungai
atau genangan lumpur pada lokasi tambang emas tradisional menggunakan bahan-bahan
alamiah seperti tumbuhan terutama eceng gondok dan cacing sutera merah serta bakteri
probiotik untuk membersihkan logam-logam berbahaya pada limbah cair. Kedua teknik
tersebut memiliki keunggulan masing-masing. Namun sayangnya masih sedikit peternak
yang memanfaatkannya dalam budidaya ikan lele karena minimnya pengetahuan mereka
tentang aplikasi kedua teknik tersebut dalam lingkungan budidaya ikan lele. Dalam
program pelatihan komprehensif yang akan kami kembangkan, kami akan memberikan
pengetahuan dan pemahaman tentang kedua teknik tersebut sehingga peternak dapat
memilih dan mengaplikasikan metode terbaik sesuai dengan kondisi lingkungan perairan
tempat ikan dipelihara. Selain itu, peternak juga akan diberi pelatihan manajemen usaha
agar dapat meningkatkan efektivitas pengelolaan usaha budidaya ikan lele mereka.
Diharapkan dengan adanya program pelatihan ini para peternak lele dapat meningkatkan
produktivitas hasil panen serta menjaga keberlanjutan usaha mereka. Hal ini tentunya
berdampak positif pada perekonomian masyarakat sekitar dan negara secara
keseluruhan.

Salah satu teknik yang dapat diintegrasikan dalam budidaya lele adalah Teknik
Green Water System (GWS) dan Red Water System (RWS). Teknik GWS dan RWS
merupakan teknik budidaya ikan yang ramah lingkungan dan dapat meningkatkan
produktivitas ikan. Teknik GWS menggunakan tanaman air untuk membersihkan air dan

39



memberikan oksigen kepada ikan, sedangkan teknik RWS menggunakan bakteri untuk
menguraikan limbah ikan dan memberikan nutrisi kepada tanaman air.

Penelitian (Wijayanti, D., & Widodo, A, 2019), teknik RWS terbukti dapat
meningkatkan retensi protein dan retensi energi pada benih ikan lele dumbo. Sedangkan
dalam penelitian (Agustina, L., Mandala Putra N.P.E.S., & Arta Putra G.A.K,, 2021), teknik
pembesaran ikan bawal air tawar dengan sistem resirkulasi tertutup juga terbukti dapat
meningkatkan kualitas air dan produktivitas ikan. Dengan mengintegrasikan teknik GWS
dan RWS dalam budidaya lele, diharapkan peternak dapat menghasilkan ikan lele yang
lebih sehat dan berkualitas tinggi, serta dapat meningkatkan produktivitas dan
keberlanjutan usaha budidaya lele.

Pada program pelatihan komprehensif yang akan kami kembangkan, kami akan
memberikan pengetahuan dan pemahaman tentang kedua teknik tersebut sehingga
peternak dapat memilih dan mengaplikasikan metode terbaik sesuai dengan kondisi
lingkungan perairan tempat ikan dipelihara. Selain itu, peternak juga akan diberi
pelatihan manajemen usaha agar dapat meningkatkan efektivitas pengelolaan usaha
budidaya ikan lele mereka.

Diharapkan dengan adanya program pelatihan ini para peternak lele dapat
meningkatkan produktivitas hasil panen serta menjaga keberlanjutan usaha mereka. Hal
ini tentunya berdampak positif pada perekonomian masyarakat sekitar dan negara
secara keseluruhan.

1) Analisis Situasi: Dalam melakukan analisis situasi, telah dikaji berbagai aspek yang
berpengaruh terhadap peternak lele sebagai mitra kami. Terdapat beberapa
permasalahan yang dihadapi oleh peternak lele yang perlu diperhatikan. Berikut
adalah beberapa permasalahan prioritas yang telah diidentifikasi:

2) Keterbatasan Sumber Air: Peternak lele sering menghadapi keterbatasan pasokan
air yang memadai untuk kebutuhan budidaya lele. Terutama di daerah-daerah
dengan musim kemarau yang panjang, kesulitan mendapatkan pasokan air yang
cukup dapat menghambat pertumbuhan dan produksi lele.

3) Pengelolaan Kualitas Air: Kualitas air merupakan faktor krusial dalam budidaya
lele yang berkelanjutan. Peternak lele sering menghadapi masalah seperti
pencemaran air, penurunan tingkat oksigen, dan akumulasi limbah yang dapat
memengaruhi kesehatan dan pertumbuhan lele.

4) Teknik Budidaya Tradisional: Banyak peternak lele masih menggunakan teknik
budidaya tradisional yang kurang efektif dan efisien. Kurangnya pengetahuan dan
pemahaman tentang teknik budidaya yang modern dan berkelanjutan dapat
menghambat peningkatan produktivitas dan keuntungan bagi peternak.

5) Solusi yang Ditawarkan: Untuk mengatasi permasalahan-permasalahan yang
diidentifikasi, kami menawarkan solusi berikut:

6) Pengembangan Program Pelatihan Komprehensif: Kami akan mengembangkan
program pelatihan yang komprehensif untuk peternak lele, dengan fokus pada
mengintegrasikan teknik Green Water System (GWS) dan Sistem Air Merah (RWS)
dalam budidaya lele. Pelatihan ini akan mencakup pengetahuan dan keterampilan
tentang manajemen air yang baik, pengelolaan kualitas air, dan penggunaan
teknologi modern dalam budidaya lele.

7) Peningkatan Akses Terhadap Sumber Daya Air: Kami akan bekerja sama dengan
pihak terkait untuk meningkatkan akses peternak lele terhadap sumber daya air
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yang memadai. Hal ini dapat dilakukan melalui pembangunan infrastruktur
pengairan dan pemanfaatan teknologi penampungan air yang efisien.

8) Pendampingan dan Monitoring: Selain pelatihan, kami akan memberikan
pendampingan dan monitoring secara berkala kepada peternak lele untuk
memastikan penerapan teknik budidaya yang benar dan memantau perkembangan
produksi serta kualitas air.

9) Target Luaran: Dalam rangka mencapai tujuan pengembangan program ini, target
luaran yang ditetapkan adalah sebagai berikut:

1. Meningkatnya pengetahuan dan keterampilan peternak lele dalam
mengintegrasikan teknik Green Water System (GWS) dan Sistem Air Merah (RWS)
dalam budidaya lele.

2. Meningkatnya ketersediaan dan kualitas air yang memadai untuk budidaya lele.

3. Meningkatnya produktivitas dan efisiensi budidaya lele yang berkelanjutan.

Metode Pelaksana
Tim pengabdian akan mengidentifikasi masalah-masalah yang dihadapi oleh
peternak dalam budidaya ikan lele serta faktor-faktor penyebab rendahnya produktivitas
budidaya. Dalam penyuluhan "Pelatihan Komprehensif: Strategi Berkelanjutan bagi
Pembudidaya lkan Lele melalui Sistem Green dan Red Water System”, metode
pelaksanaannya dapat dilakukan dengan langkah-langkah berikut:
1) Sosialisasi konsep dan manfaat Sistem Green dan Red Water kepada para
pembudidaya ikan lele.
2) Demonstrasi praktik penerapan Sistem Green dan Red Water System secara
langsung.
3) Workshop interaktif untuk pembudidaya dalam memahami dan
mengimplementasikan sistem tersebut.
4) Diskusi kelompok untuk bertukar pengalaman dan solusi terkait penerapan
strategi berkelanjutan.
5) Evaluasi hasil pelatihan dan pembimbingan lanjutan untuk mendukung
implementasi yang berkelanjutan.

Pengumpulan data primer Peneliti akan melakukan kunjungan ke beberapa lokasi
usaha budidaya ikan lele di daerah Lokasi budidaya ada di desa Darmo, desa Lingga,
desa Kepur kabupaten Muraenim Sumatera Selatan dan alamat jalan tembesu kelurahan
pasar 1 kecamatan Muaraenim untuk mengumpulkan data primer melalui wawancara
langsung dengan peternak maupun observasi langsung kondisi lingkungan perairannya.

Pengembangan program pelatihan Berdasarkan hasil analisis data, para peneliti
akan mengembangkan sebuah program pelatihan komprehensif untuk para peternak lele
dengan mengintegrasikan teknik Green Water System (GWS) dan Red Water System
(RWS). Program tersebut meliputi materi tentang aplikasi teknik-teknik tersebut dalam
budidaya ikan lele serta manajemen usaha bagi para peternak.

Uji coba program pelatihan Program yang telah dikembangkan kemudian akan
diuji cobakan kepada sejumlah peternak untuk mengevaluasi efektivitasnya dalam
meningkatkan produktivitas budidaya ikan lele secara berkelanjutan.
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Analisis hasil uji coba Hasil dari uji coba program pelatihan ini kemudian
dianalisis guna mengevaluasi keefektifannya dalam meningkatkan kualitas lingkungan
perairan serta produktivitas budidaya ikan lele pada lokasi-lokasi pengujian.

Penyusunan laporan akhir tim pengabdian akan menyusun laporan akhir berupa
ringkasan masalah, tujuan kegiatan, kerangka teori yang digunakan dalam kegiatan ini,
metode pelaksana, hasil analisis data dan kesimpulan yang dapat menjadi acuan bagi
pihak-pihak terkait seperti dinas kelautan dan perikanan atau perguruan tinggi dalam
upaya meningkatkan produksi budidaya ikan lele di Indonesia secara berkelanjutan.

Itulah beberapa tahap metode pelaksanaan kegiatan pengabdian yang akan
dilakukan untuk mengembangkan program pelatihan komprehensif bagi peternak lele
dengan mengintegrasikan teknik Green Water System (GWS) dan Red Water System
(RWS).

Hasil dan Pembahasan

Pada budidaya ikan lele, sistem air sangat penting untuk menjaga kualitas air dan
kesehatan ikan. Berikut adalah beberapa elemen yang perlu diperhatikan dalam sistem
air untuk pembudidayaan ikan lele (Alamsyah, Z., & Saad, M. R.,2020): Kualitas Air: Air
harus berkualitas baik dan bebas dari kontaminan yang dapat membahayakan ikan.
Parameter penting yang harus dipantau termasuk suhu, pH, oksigen terlarut, amonia,
nitrit, dan nitrat. Filtrasi Air: Sistem filtrasi digunakan untuk menghilangkan partikel-
partikel padat, sisa pakan, kotoran ikan, dan zat organik lainnya dari air. Filtrasi dapat
dilakukan menggunakan filter mekanik, filter biologis, atau kombinasi keduanya. Aerasi:
Ikan lele membutuhkan oksigen terlarut yang cukup untuk pertumbuhan dan
kelangsungan hidupnya. Sistem aerasi, seperti aerator udara atau aerator ulir, digunakan
untuk mempertahankan tingkat oksigen yang cukup di dalam air. Sirkulasi Air: Pengaruh
(Merdekawati, S. ,2015) sistem sirkulasi air membantu dalam distribusi oksigen dan
nutrisi ke seluruh kolam budidaya ikan lele. Ini dapat dilakukan dengan menggunakan
pompa air atau sistem sirkulasi air yang lebih kompleks. Sistem Penggantian Air: Kadang-
kadang, penggantian air diperlukan untuk menjaga kualitas air yang optimal. Penggantian
air secara teratur membantu menghilangkan zat-zat yang terakumulasi dan memperbarui
kualitas air (Kurnia,H.R.et al., 2020). Pengendalian Penyakit: Sistem air juga berperan
dalam mengendalikan penyakit pada ikan lele. Penting untuk memantau dan menjaga
kebersihan air serta mengimplementasikan langkah-langkah sanitasi yang tepat.

Konteks budidaya ikan lele, ada istilah Proses Red Water System (RWS) atau
Proses Green Water System (GWS), (Wijayanti,D.& Widodo,A.P.B.A., 2019). tentang
konsep air merah dan air hijau yang dapat diaplikasikan dalam budidaya ikan lele. Berikut
adalah penjelasannya:

Air Merah (Red Water):

Konsep "air merah" dalam budidaya ikan lele mengacu pada kondisi di mana air
kolam atau tambak menjadi keruh dan berwarna merah kecoklatan. Hal ini sering
disebabkan oleh pertumbuhan alga berlebihan, terutama alga merah yang disebut dengan
nama "Red Water Algae" (RWA). Pertumbuhan alga yang berlebihan dapat mengurangi
kualitas air, mengurangi kadar oksigen terlarut, dan mengganggu kesehatan ikan lele.
Untuk mengatasi masalah air merah, beberapa langkah yang dapat diambil antara lain:
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Pengendalian Nutrisi: Mengatur jumlah pemberian pakan yang tepat dan
mengelola nutrisi ikan dengan baik. Kelebihan nutrisi dapat menjadi sumber
makanan bagi pertumbuhan alga berlebihan.

Pengendalian Cahaya: Mengontrol pencahayaan kolam dengan tepat.
Pencahayaan berlebihan dapat merangsang pertumbuhan alga, sementara cahaya
yang terlalu rendah dapat menghambat pertumbuhan alga yang bermanfaat.
Penggunaan Aerator: Meningkatkan aerasi dan sirkulasi air menggunakan
aerator dapat membantu menjaga kadar oksigen yang cukup dan menghambat
pertumbuhan alga berlebihan.

Pemurnian Air: Memanfaatkan teknik filtrasi, seperti filter mekanik dan filter
biologis, untuk menghilangkan partikel-partikel alga dari air kolam.

Penggunaan Bahan Pengendali Alga: Dalam beberapa kasus, pemberian bahan
pengendali alga yang aman dapat membantu mengendalikan pertumbuhan alga
berlebihan.

Air Hijau (Green Water):

Konsep "air hijau" dalam budidaya ikan lele merujuk pada kondisi di mana air

kolam atau tambak mengalami peningkatan pertumbuhan alga yang berwarna hijau. Air
hijau terjadi karena adanya pertumbuhan alga mikroskopis yang berlebihan, seperti
Chlorella, yang terlihat seperti larutan hijau di dalam air. Peningkatan alga dapat
memberikan manfaat seperti pakan alami dan perlindungan bagi ikan lele dalam hal
kekeruhan air. Beberapa langkah yang dapat diambil untuk mengelola air hijau dalam
budidaya ikan lele antara lain:

1.

Pengendalian Pemberian Pakan: Mengatur pemberian pakan yang tepat dan
mengelola sisa pakan yang tidak dimakan oleh ikan. Kelebihan nutrisi dari pakan
yang tidak terpakai dapat memicu pertumbuhan alga berlebihan.

Penggunaan Filter Alga: Menggunakan filter alga yang dirancang khusus untuk
menyaring alga hijau mikroskopis dari air kolam.

Penggunaan Ikan Konsumen Alga: Memasukkan ikan herbivora ke dalam kolam
yang dapat memakan alga hijau, seperti ikan herbivora atau ikan mas yang dapat
membantu mengendalikan pertumbuhan alga.

Pengaturan Pencahayaan: Mengatur tingkat pencahayaan yang sesuai di kolam
budidaya untuk mengurangi stimulasi pertumbuhan alga berlebihan.

Perlu dicatat bahwa pengelolaan air merah dan air hijau dalam budidaya ikan lele
sangat bergantung pada kondisi spesifik kolam atau tambak, serta faktor-faktor
lingkungan yang mempengaruhinya. Oleh karena itu, penting untuk memantau
kualitas air secara teratur, mengadaptasi praktik budidaya yang sesuai, dan
mengambil langkah-langkah pencegahan yang diperlukan untuk menjaga kondisi
air yang optimal bagi pertumbuhan dan kesehatan ikan lele.
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Gambar 1. Proses Red Water System (GWS)
Sumber: diolah langsung oleh penulis, 2023

Gambar 2. Proses Green Water System (GWS)
Sumber: diolah langsung oleh penulis, 2023

Tabel 1. Data Peserta Pelatihan

No Peserta Pelatihan Jumlah
1 gzsgegli;a Karang Taruna 20
2 Pemerintah Desa 5
3 Tenaga Penyuluhan 5
4 CSR Perusahaan PT SBS 5

Pembina Kemitraan

Sumber: diolah langsung oleh penulis, 2023

A. Proses Pengembangan Pelatihan
Tahap Penentuan Tujuan: Pada tahap ini, tim pengabdian menetapkan tujuan utama
dari kegiatan yang akan dilakukan. Tujuannya adalah untuk mengembangkan program
pelatihan komprehensif bagi peternak lele yang menggabungkan teknik sistem air hijau
dan sistem air merah.
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Tahap Perencanaan: Pada tahap ini, tim peneliti membuat rencana kerja terperinci
dengan mempertimbangkan sumber daya manusia, keuangan, waktu dan sarana
prasarana yang dibutuhkan dalam pelaksanaan riset.

Tahap Pengumpulan Data: Tim pengumpul data melakukan survei di beberapa wilayah
budidaya ikan lele di Indonesia guna mendapatkan informasi terkait praktik budidaya lele
pada umumnya serta kendala-kendala yang sering dihadapi oleh para petani ikan lele.
Analisis Data: Setelah data dikumpulkan maka dilakukan analisis data guna mengetahui
faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi produktivitas budidaya ikan lele pada
umumnya serta kendala-kendala apa saja yang sering muncul saat membudidayakan ikan
lele

Pembuatan Program Pelatihan Komprehensif: Tim penyusun program membuat
program pelatihan yang komprehensif, sesuai dengan hasil analisis dan survei
sebelumnya.

Program ini mencakup teknik budidaya lele berkelanjutan, penggunaan sistem air hijau
dan merah serta manajemen keuangan.

Implementasi Program: Setelah program dibuat, tim peneliti melakukan uji coba di
beberapa lokasi budidaya ikan lele guna mengetahui efektivitas dari program tersebut
dalam meningkatkan produktivitas peternakan ikan lele.

Evaluasi Hasil Uji Coba: Setelah melaksanakan uji coba pada beberapa wilayah budidaya
ikan lele maka dilakukan evaluasi untuk mengetahui keberhasilan implementasi dari
program pelatihan tersebut

Penyebarluasan Hasil Penelitian: Tim pengabdian menyebarkan hasil kegiatan yang
telah dilaksanakan kepada masyarakat luas agar dapat memberikan manfaat bagi para
peternak ikan lele di seluruh Indonesia.

Dengan demikian, proses bisnis dalam kegiatan "Pengembangan Program
Pelatihan Komprehensif untuk Peternak Lele" terdiri dari tahap-tahap seperti
pendefinisian tujuan riset, perencanaan riset, pengumpulan data, analisis data
pembuatan program pelatihan komprehensif , implementasi program, evaluasi hasil
ujicoba dan penyampaian hasil riset kepada masyarakat luas supaya bisa bermanfaat
secara maksimal bagi para petani ikan lele di Indonesia.

Tahap
Perencanaan

Evaluasi hasil
ujicoba dan
penyampaian
hasil

ELET
Pengumpulan
Data

Tahap Penentuan
Tujuan

Penyebarluasan
Hasil Penelitian:

Analisis Data

Pembuatan
Program
Pelatihan
Komprehensif

Gambar 3. Pengembangan Program Pelatihan Komprehensif untuk Peternak Lele
Sumber: diolah langsung oleh penulis, 2023

45



Berdasarkan penjelasan sebelumnya tentang pengembangan program pelatihan

komprehensif untuk peternak lele yang mengintegrasikan teknik Green Water System (
(GWS) dan Red Water System (RWS) untuk budidaya lele berkelanjutan, kita dapat
membahas beberapa kemungkinan hasil yang mungkin dicapai, diantaranya:

1.

2.

Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan
Melalui program pelatihan yang komprehensif, peternak lele diharapkan dapat
meningkatkan pengetahuan mereka tentang konsep dan prinsip dasar Green Water
System (GWS) dan Red Water System (RWS), teknik implementasi, manajemen air,
nutrisi lele, pengendalian penyakit, dan aspek lain yang terkait dengan budidaya
lele berkelanjutan. Dengan demikian, peternak akan memiliki landasan yang lebih
kuat untuk meningkatkan produktivitas dan efisiensi usaha budidaya mereka.
Implementasi Teknik Green Water System (GWS) dan Red Water System (RWS)
Program pelatihan ini diharapkan dapat membantu peternak lele dalam
mengimplementasikan teknik Green Water System (GWS) dan Red Water System
(RWS) secara efektif dalam budidaya lele mereka. Dengan pemahaman yang lebih
baik tentang sistem air, manajemen nutrisi, dan pengendalian penyakit, peternak
dapat menciptakan kondisi yang lebih optimal untuk pertumbuhan dan kesehatan
lele mereka.
Budidaya Lele Berkelanjutan
Dengan menerapkan teknik Green Water System (GWS) dan Red Water System
(RWS) yang diintegrasikan melalui program pelatihan ini, diharapkan peternak
lele dapat mencapai budidaya lele yang lebih berkelanjutan. Hal ini dapat meliputi
efisiensi penggunaan air, pengurangan dampak lingkungan negatif, peningkatan
kualitas air, pengendalian penyakit yang lebih baik, dan peningkatan
produktivitas lele secara keseluruhan.
Keberlanjutan Usaha Peternakan Lele
Program pelatihan ini juga dapat membantu dalam menciptakan usaha
peternakan lele yang lebih berkelanjutan secara ekonomi. Dengan meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan, peternak dapat mengoptimalkan manajemen
usaha mereka, mengurangi biaya produksi, meningkatkan kualitas dan kuantitas
produksi, serta meningkatkan pemasaran dan keuntungan.
Pengembangan Program Pelatihan Komprehensif untuk Peternak Lele
Mengintegrasikan Teknik Green Water System (GWS) dan Red Water System
(RWS) untuk Budidaya Lele Berkelanjutan. Kegiatan ini bertujuan untuk
mengembangkan program pelatihan yang komprehensif untuk petani ikan lele
dengan mengintegrasikan teknik Green Water System (GWS) dan Red Water
System (RWS) dalam budidaya ikan lele yang berkelanjutan. Teknik RWS telah
dikembangkan sebagai alternatif budidaya untuk meningkatkan hasil produksi
ikan lele dengan menambahkan bakteri pada media budidayanya. Sementara itu,
teknik GWS digunakan untuk mengurangi risiko infeksi pada ikan dengan
mempertahankan kualitas air yang baik.

Penelitian sebelumnya, teknik RWS telah terbukti meningkatkan retensi protein

dan retensi energi pada benih ikan lele dumbo (Clarias gariepinus) pada padat tebar yang
berbeda (Merdekawati, S., 2015). Oleh karena itu, mengintegrasikan teknik RWS dan
GWS dalam program pelatihan yang komprehensif dapat membantu petani ikan lele
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meningkatkan hasil produksi secara berkelanjutan dengan mempertahankan kualitas air
yang baik dan mengurangi risiko infeksi pada ikan.

Program pelatihan yang komprehensif harus mencakup pemahaman tentang
teknik RWS dan GWS, manajemen pakan, manajemen kualitas air, manajemen kesehatan
ikan, dan manajemen risiko. Pelatihan juga harus disesuaikan dengan kebutuhan petani
ikan lele dan kondisi lingkungan setempat. Dengan program pelatihan yang
komprehensif, petani ikan lele dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
mereka dalam budidaya ikan lele yang berkelanjutan dengan mengintegrasikan teknik
RWS dan GWS.

Budidaya ikan lele merupakan salah satu sektor penting dalam industri perikanan
budidaya. Namun, petani ikan lele sering menghadapi tantangan dalam menjaga kualitas
air dan kesehatan ikan, yang dapat mempengaruhi produktivitas dan keberlanjutan
(Pratama,D.A.et al, 2019) usaha mereka. Oleh karena itu, pengembangan program
pelatihan yang komprehensif dengan mengintegrasikan teknik GWS dan RWS dapat
menjadi solusi yang efektif untuk meningkatkan kualitas budidaya ikan lele (Astuti, W., &
Mahfudz, L.D.A., 2019) secara berkelanjutan. Pembahasan akan menyoroti manfaat dari
program pelatihan yang dikembangkan ini, baik bagi petani ikan lele maupun dalam
konteks budidaya ikan lele yang berkelanjutan secara keseluruhan. Ini mungkin termasuk
peningkatan kualitas air dan produktivitas budidaya, peningkatan kesehatan ikan,
peningkatan pendapatan petani, dan dampak positif terhadap lingkungan. Pembahasan
tersebut akan memberikan wawasan tentang pengembangan program pelatihan yang
komprehensif untuk petani ikan lele dengan mengintegrasikan teknik GWS dan RWS
dalam budidaya ikan lele yang berkelanjutan. Hal ini akan memberikan petani ikan lele
pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk meningkatkan kualitas air,
kesehatan ikan, dan produktivitas budidaya secara keseluruhan.

Program pelatihan yang komprehensif untuk petani ikan lele dengan
mengintegrasikan teknik Green Water System (GWS) dan Red Water System (RWS) dalam
budidaya ikan lele yang berkelanjutan dapat membantu meningkatkan hasil produksi
secara berkelanjutan dengan mempertahankan kualitas air yang baik dan mengurangi
risiko infeksi pada ikan. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa teknik RWS telah
terbukti meningkatkan retensi protein dan retensi energi pada benih ikan lele dumbo
(Clarias gariepinus) pada padat tebar yang berbeda Oleh karena itu, mengintegrasikan
teknik RWS dan GWS dalam program pelatihan yang komprehensif dapat membantu
petani ikan lele meningkatkan hasil produksi secara berkelanjutan dengan
mempertahankan kualitas air yang baik dan mengurangi risiko infeksi pada ikan.

Pelatihan yang komprehensif harus mencakup pemahaman tentang teknik RWS
dan GWS, manajemen pakan, manajemen kualitas air, manajemen kesehatan ikan, dan
manajemen risiko. Pelatihan juga harus disesuaikan dengan kebutuhan petani ikan lele
dan kondisi lingkungan setempat. Dalam pelatihan, petani ikan lele harus memahami
teknik RWS dan GWS secara mendalam. Teknik RWS dapat membantu meningkatkan
hasil produksi ikan lele dengan menambahkan bakteri pada media budidayanya,
sedangkan teknik GWS dapat membantu mengurangi risiko infeksi pada ikan dengan
mempertahankan kualitas air yang baik.

Manajemen pakan juga merupakan hal penting dalam program pelatihan. Petani
ikan lele harus memahami jenis pakan yang tepat dan jumlah pakan yang diberikan agar
ikan dapat tumbuh dengan baik. Selain itu, manajemen kualitas air juga harus
diperhatikan. Petani ikan lele harus memahami parameter kualitas air seperti suhu, pH,
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oksigen terlarut, dan amonia agar dapat mempertahankan kualitas air yang baik untuk
ikan. Manajemen kesehatan ikan juga harus diperhatikan dalam program pelatihan.
Petani ikan lele harus memahami tanda-tanda penyakit pada ikan dan cara mengobatinya.
Terakhir, manajemen risiko juga harus diperhatikan dalam program pelatihan. Petani
ikan lele harus memahami risiko-risiko yang mungkin terjadi dalam budidaya ikan lele
dan cara mengurangi risiko tersebut.

Program pelatihan, petani ikan lele harus dilibatkan secara aktif dalam proses
pembelajaran. Pelatihan harus disesuaikan dengan kebutuhan petani ikan lele dan
kondisi lingkungan setempat. Selain itu, pelatihan juga harus disertai dengan praktek
langsung di lapangan agar petani ikan lele dapat memahami secara lebih baik teknik RWS
dan GWS serta manajemen budidaya ikan lele secara keseluruhan.

Dalam program pelatihan yang komprehensif untuk petani ikan lele dengan
mengintegrasikan teknik Green Water System (GWS) dan Red Water System (RWS) dalam
budidaya ikan lele yang berkelanjutan dapat membantu meningkatkan hasil produksi
secara berkelanjutan dengan mempertahankan kualitas air yang baik dan mengurangi
risiko infeksi pada ikan. Program pelatihan harus mencakup pemahaman tentang teknik
RWS dan GWS, manajemen pakan, manajemen kualitas air, manajemen kesehatan ikan,
dan manajemen risiko. Pelatihan juga harus disesuaikan dengan kebutuhan petani ikan
lele dan kondisi lingkungan setempat serta dilakukan dengan praktek langsung di
lapangan agar petani ikan lele dapat memahami secara lebih baik teknik RWS dan GWS
serta manajemen budidaya ikan lele secara keseluruhan.

Kesimpulan dan Saran

Pada Kesimpulan dari kegiatan yang dilaksanakan yakni "Pelatihan Komprehensif:
Strategi Berkelanjutan Pembudidaya Ikan Lele melalui Sistem Green dan Red Water”
adalah sebagai berikut:

1. Pengembangan Program Pelatihan yang Komprehensif: Kegiatan ini berhasil
mengembangkan program pelatihan yang komprehensif untuk petani ikan lele
dengan mengintegrasikan teknik Green Water System (GWS) dan Red Water
System (RWS). Program pelatihan ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan
dan keterampilan yang diperlukan bagi petani ikan lele dalam mencapai budidaya
ikan lele yang berkelanjutan.

2. Integrasi Teknik GWS dan RWS: Program pelatihan ini mengintegrasikan teknik
GWS dan RWS sebagai pendekatan yang holistik dalam budidaya ikan lele. Teknik
GWS digunakan untuk meningkatkan kualitas air dan menyediakan sumber
nutrisi alami bagi ikan, sementara RWS digunakan untuk mengontrol
pertumbuhan alga berlebihan dan menjaga kualitas air yang baik.

3. Peningkatan Kualitas Air dan Kesehatan lkan: Dengan menerapkan teknik GWS
dan RWS yang diajarkan melalui program pelatihan, petani ikan lele dapat
meningkatkan kualitas air kolam budidaya dan menciptakan lingkungan yang
optimal bagi pertumbuhan dan kesehatan ikan. Hal ini akan mengurangi risiko
penyakit, meningkatkan kualitas produk, dan meningkatkan produktivitas
budidaya secara keseluruhan.

4. Budidaya Ikan Lele yang Berkelanjutan: Program pelatihan ini berfokus pada
prinsip-prinsip budidaya ikan lele yang berkelanjutan, termasuk penggunaan
sumber daya secara efisien, pengurangan dampak lingkungan, dan pendekatan
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yang ramah lingkungan. Dengan mengadopsi teknik GWS dan RWS, petani ikan
lele dapat mempertahankan keberlanjutan usaha mereka jangka panjang.
Manfaat untuk Petani dan Industri Budidaya Ikan Lele: Implementasi program
pelatihan ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang signifikan bagi petani
ikan lele dan industri budidaya ikan lele secara keseluruhan. Petani akan
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka dalam mengelola budidaya
ikan lele secara berkelanjutan, yang akan meningkatkan produktivitas dan
keuntungan mereka. Selain itu, pengembangan budidaya ikan lele yang
berkelanjutan akan berdampak positif pada kesejahteraan lingkungan dan
memberikan kontribusi dalam pemenuhan permintaan akan produk ikan lele
yang berkualitas.

Dalam kesimpulannya, pengembangan program pelatihan yang komprehensif

dengan mengintegrasikan teknik GWS dan RWS dalam budidaya ikan lele adalah langkah
yang penting untuk meningkatkan kualitas budidaya, keberlanjutan usaha petani, dan
kontribusi terhadap industri budidaya ikan lele secara keseluruhan. Program pelatihan
ini memberikan petani ikan lele pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk
mengelola budidaya ikan lele secara efisien, ramah lingkungan, dan berkelanjutan.

Dengan demikian, program ini dapat menjadi landasan yang kuat untuk mengembangkan

industri budidaya ikan lele yang berkelanjutan di masa depan.

10.

Adapun saran pada kegiatan ini, sebagai berikut:

Analisis efektivitas pelatihan: evaluasi sejauh mana pelatihan berkontribusi pada
peningkatan pengetahuan dan keterampilan.

Kinerja System Green Water (GWS) dan Red Water System (RWS): Tinjau hasil
kinerja dari penerapan system green dan red water dalam budidaya ikan lele
secara berkelanjutan.

Keberlanjutan usaha pembudidaya: analisis berkelanjutan dan keuntungan
ekonomi yang di peroleh pembudidaya ikan lele setelah mengikuti pelatihan dan
menerapkan sistem baru.

Dampak lingkungan: evaluasi dampak penggunaan system green dan red water
terhadap lingkungan budidaya ikan dan keseimbangan ekosistem perairan.
Partisipasi masyarakat: menilai tingkat partisipasi dan keterlibatan masyarakat
dalam penerapan strategi berkelanjutan.

Perbandingan dengan metode konvensional : membandingkan hasil dan efisiensi
dari system green dan red water dengan metode budidaya konvensional untuk
mengindentifikasi perbedaan dan keunggulan.

Evaluasi kesehatan ikan: memeriksa kondisi kesehatan ikan lele yang
dibudidayakan dibawah pengaruh system green dan red water

Aspek ekonimi sosial: menganalisis dampak sosial ekonomi dari penerapan
strategi berkelanjutan ini terhadap kehidupan masyarakat lokal.

Rekomendasi dan implementasi lanjutan: merumuskan rekomendasi praktis
untuk pengembangan dan implementasi lebih lanjut dari pelatihan dan sistem
berkelanjutan ini.

Pengukuran keberlanjutan jangka Panjang: merencanakan kegiatan lanjutan
untuk memantau keberlanjutan strategi ini dalam jangka Panjang.
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